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Purwokerto – Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Purwokerto mengikuti
kegiatan Pengarahan Direktur Jenderal Pemasyarakatan yang dilaksanakan
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secara virtual melalui video teleconference Zoom, Kamis (26/02/2026).

Kegiatan yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
tersebut diikuti secara serentak oleh seluruh Kantor Wilayah dan Unit Pelaksana
Teknis Pemasyarakatan di seluruh Indonesia sebagai bentuk penguatan
pelaksanaan tugas dan fungsi pemasyarakatan.

Bertempat di Aula Rupa Naraya Lapas Kelas IIA Purwokerto, kegiatan diikuti
langsung oleh Kepala Lapas Kelas IIA Purwokerto, Aliandra Harahap, Kepala
Seksi Bimbingan Narapidana/Anak Didik (Binadik), serta jajaran petugas.



Pengarahan ini berfokus pada optimalisasi pengusulan hak integrasi dan
pemberian remisi bagi narapidana serta pengurangan masa pidana bagi anak
binaan sebagai bagian dari pemenuhan hak warga binaan secara profesional dan
akuntabel.

Dalam arahannya, Direktur Jenderal Pemasyarakatan menekankan pentingnya
pelayanan maksimal kepada warga binaan, khususnya dalam proses
administrasi pengusulan hak integrasi dan remisi.



Selanjutnya, Sekretaris Direktorat Jenderal Pemasyarakatan turut menyampaikan
bahwa dalam waktu dekat akan dilaksanakan pemberian Remisi Khusus Hari
Raya Nyepi, Remisi Khusus Hari Raya Idul Fitri, serta remisi bagi warga binaan
dengan kondisi sakit berkepanjangan.

Seluruh jajaran diminta segera melakukan inventarisasi data warga binaan yang
memenuhi syarat agar proses pengusulan berjalan tepat waktu dan sesuai
ketentuan.

Menindaklanjuti arahan tersebut, Kepala Lapas Kelas IIA Purwokerto, Aliandra
Harahap, menegaskan komitmen jajarannya untuk memastikan pemenuhan hak
warga binaan berjalan optimal.

“Kami berkomitmen melaksanakan arahan Direktur Jenderal Pemasyarakatan
dengan memastikan seluruh proses pengusulan hak integrasi dan remisi
dilakukan secara tepat, transparan, dan sesuai ketentuan. Pemenuhan hak
warga binaan merupakan bagian penting dari pembinaan yang humanis dan
berkeadilan,” ujar Aliandra Harahap.

Melalui kegiatan ini, Lapas Purwokerto terus berupaya meningkatkan kualitas
pelayanan pemasyarakatan serta memastikan setiap hak warga binaan terpenuhi
secara profesional, akuntabel, dan berorientasi pada pembinaan yang
berkelanjutan.

(Humas Lapas Purwokerto)


